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ABSTRACT

Introduction: Based on Indonesia Basic Health Research in 2018, it is known that 47% of 
Lampung people experience tooth decay and only 51% of them regularly go to the dentist. The 
need for orthodontic treatment is quite high among students. Epidemiological studies in Japan 
show that around 40% of teenagers aged 15-18 years need orthodontic treatment, 27%-36% in 
England aged 10-15 years, while in South Jakarta (2004) is 48.5%. Brook and Shaw introduced 
the Index of Orthodontic Treatment Need (IOTN), to assess the need for orthodontic treatment 
in England. IOTN has been applied by Agusni, T to measure the treatment needs of urban and 
rural children in Surabaya. Objective: Aims to determine the perceptions of elementary school 
students in Lampung regarding Malocclusion and the need for Orthodontic treatment. Method: 
A cross-sectional study was conducted in May 2023, carried out on students at public 
Elementary School Bumi Agung who met the inclusion criteria, namely aged 9-13 years, had 
never and were not currently undergoing orthodontic treatment, and were willing to take part in 
the research. 130 people were selected using a purposive sampling technique. Questionnaires 
were used to obtain sociodemographic data and general knowledge about Dental and Oral 
Health and Malocclusion. Assessment of the need for orthodontic treatment was carried out 
using the AC IOTN by the subject and operator. Results: 90% of students answered the 
questionnaire correctly, and 42% of students needed orthodontic treatment. A Pearson Chi-
Square analysis test was carried out and found that there was a statistical difference in the 
perception of the need for orthodontic treatment by students and operators (p-value <0.05). 
Conclusion: Students at SDN Bumi Agung, Kalianda, Lampung, have very good general 
knowledge about Dental and Oral Health and Malocclusion. However, this is unsubstantiated 
by the perception of the need for orthodontic treatment.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) tahun 2018, diketahui bahwa 
sejumlah 47% masyarakat Lampung mengalami kerusakan gigi dan hanya 51% diantaranya 
yang rutin ke dokter gigi. Kebutuhan akan perawatan ortodonti cukup tinggi di kalangan 
pelajar. Studi epidemiologi di Jepang menemukan 40 % remaja usia 15-18 tahun membutuhkan 
perawatan ortodonti, 27%-36% di Inggris dengan usia 10-15 tahun sedangkan di Jakarta 
Selatan (2004) sebanyak 48,5%. Brook dan Shaw memperkenalkan Index of Orthodontic 
Treatment Need (IOTN),  untuk menilai kebutuhan perawatan ortodonti di Inggris. IOTN telah 
diaplikasikan oleh Agusni untuk mengukur kebutuhan perawatan anak perkotaan dan pedesaan 
di Surabaya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pelajar SDN di 
Lampung tentang Maloklusi dan kebutuhan perawatan Ortodonti yang diukur menggunakan 
Komponen Estetik dari IOTN. Metode: Penelitian deskriptif dengan desain potong lintang ini 
dilakukan pada bulan Mei 2023. Populasi penelitian yaitu pelajar SDN Bumi Agung yang 
memenuhi kriteria inklusi subjek penelitian yaitu berusia 9-13 tahun, belum pernah dan tidak 
sedang menjalani perawatan ortodonti serta bersedia mengikuti penelitian. Subjek penelitian 
sejumlah 130 orang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kuesioner digunakan 
untuk memperoleh data sosiodemografi dan pengetahuan umum tentang Kesehatan Gigi dan 
Mulut serta Maloklusi. Penilaian akan kebutuhan perawatan Ortodonti diukur menggunakan 
komponen estetik dari IOTN oleh subjek penelitian dan operator. Hasil: 90% pelajar SDN 
Bumi Agung, menjawab kuesioner dengan baik, dijumpai sebanyak 42% pelajar membutuhkan 
perawatan Ortodonti. Uji analisis Pearson Chi Square menemukan terdapat perbedaan persepsi 
kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan komponen estetik IOTN oleh pelajar dan operator 
secara statistik (p-value <0.05). Kesimpulan: Pelajar SDN Bumi Agung - Kalianda, Lampung, 
memiliki pengetahuan umum tentang Kesehatan Gigi dan Mulut serta Maloklusi yang sangat 
baik. Namun hal ini tidak didukung dengan persepsi akan kebutuhan perawatan Ortodonti yang 
sesuai. 

PENDAHULUAN

Alasan seseorang mencari perawatan ortodonti pada 
umumnya adalah karena letak gigi yang tidak beraturan, 
adanya gangguan fungsi oral dan atau masalah 
psikososial. Faktor psikososial memiliki kontribusi dalam 
menentukan kebutuhan perawatan ortodonti, sehingga 
bukan semata mata karena kondisi klinis, intra oral 
maupun ekstra oral.1–3 Studi yang dilakukan Perkin et al, 
menyimpulkan bahwa ketertarikan wajah pada diri 
sendiri dan orang lain merupakan faktor yang utama 
terhadap fungsi psikososial pada remaja.4

Maloklusi merupakan penyimpangan dari oklusi 
yang ideal atau variasi biologi yang dapat mengakibatkan 
ketidakpuasan secara psikologis, terutama dari segi 
estetika dan bukanlah suatu penyakit. Hal ini 
menyebabkan kebutuhan perawatan terhadap maloklusi 
lebih disebabkan oleh tuntutan psikologis dari pada suatu 
upaya penyembuhan dari gangguan terhadap kesehatan 
gigi dan mulut.3 Angle menyatakan bahwa diagnosis 
maloklusi masih kurang dipahami secara mendalam dan 
komprehensif. Sehingga guna membantu komunikasi di 
kalangan dokter gigi, Angle membuat klasifikasi oklusi 
sebagai indikator maloklusi berdasarkan hubungan 
anteroposterior gigi antara molar pertama rahang atas dan 
molar pertama rahang bawah. Namun, menurut Bentele 
indikator ini dianggap kurang memadai karena klasifikasi 
tersebut hanya didasarkan pada hubungan molar pertama 
rahang atas dan bawah. Disamping itu,  klasifikasi Angle 
juga tidak dapat mengetahui derajat keparahan suatu 
maloklusi, meskipun berada dalam suatu klasifikasi yang 
sama. Berdasarkan hal ini, maka dikembangkan indeks 

maloklusi untuk membantu memberikan penilaian yang 
objektif. 

Berbagai macam indeks telah dibuat untuk 
pengukuran  maloklusi dimulai oleh Angle lalu 
dilanjutkan indeks yang memiliki indikasi masing-
masing. Index of Orthodontic Treatment Need diciptakan 
oleh Richmond dan diperkenalkan oleh Brook dan Shaw  
untuk menilai kebutuhan perawatan ortodonti di 
Inggris.1,2 Tujuan utama indikator kebutuhan perawatan 
ortodonti untuk menilai prioritas perawatan sehingga 
dapat menyeleksi pasien yang membutuhkan perawatan. 
Dalam studi epidemiologi indikator kebutuhan perawatan 
ortodonti merupakan alat yang penting untuk mengetahui 
prevalensi dan atau derajat keparahan maloklusi. 

IOTN telah banyak digunakan di mancanegara, 
antara lain di Inggris, Finlandia, Denmark, Swedia, serta 
digunakan sebagai acuan penetapan pembiayaan atau 
asuransi pada negara tersebut. IOTN telah diaplikasikan 
di Indonesia oleh Agusni yang mengukur kebutuhan 
perawatan anak perkotaan dan pedesaan di Surabaya.4,5 
Hoesin membuat metode Indikator Kebutuhan Perawatan 
Ortodonti (IKPO) yang merupakan indeks untuk 
mengukur tingkat kebutuhan perawatan ortodonti yang 
lebih sesuai untuk masyarakat Indonesia yang mengacu 
pada indeks IOTN, dengan latar belakang kondisi fisik 
dan psikis orang Indonesia terhadap komponen 
kesadaran, pengetahuan, dan kesediaan anak merapikan 
gigi.6 Penelitian Wijayanti  pada pelajar SD umur 9-11 
tahun di Cempaka Putih, Jakarta menggunakan IKPO 
menjumpai 104 anak didapatkan hasil 76.5 % (75 anak) 
membutuhkan perawatan ortodonti, selebihnya 23,5% 
anak tidak membutuhkan perawatan.7
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Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut serta 
maloklusi pelajar kelas 4-6 SDN Bumi Agung, Lampung. 
Selain itu untuk menilai kebutuhan perawatan Ortodonti 
dan menganalisis perbedaan persepsi antara pelajar 
dengan pemeriksa (dalam hal ini Ortodontis dan residen 
ortodonsia ) yang diukur dengan Aesthetic Component 
(AC) IOTN. Adapun persepsi ini guna menilai prioritas 
perawatan Ortodonti, sehingga mampu menyeleksi pasien 
yang membutuhkan perawatan secara efektif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
desain potong lintang yang dilakukan pada bulan Mei 
2023, dengan populasi subjek penelitian adalah pelajar 
kelas 4-6 SDN Bumi Agung, Kalianda, Lampung. Subjek 
penelitian dipilih sesuai kriteria inklusi yaitu berusia 9-13 
tahun, belum pernah dan tidak sedang menjalani 
perawatan ortodonti serta bersedia mengikuti penelitian, 
menggunakan teknik purposive sampling. Subjek 
penelitian diminta untuk mengisi kuesioner dan menilai 
kebutuhan perawatan ortodonti menggunakan Aesthetic 
Component (AC) dari Index of Orthodontic Treatment 
Need (IOTN). Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan etik dengan nomor 30/Ethical Approval 
/FKGUI/VII/2023.

Subjek penelitian diminta untuk mengisi data 
identitas, dan kuesioner berisi pertanyaan umum dan 
pertanyaan khusus. Data identitas terdiri dari nama, jenis 
kelamin serta usia. Pertanyaan umum merupakan 
pertanyaan yang berkaitan dengan kesehatan gigi terdiri 
atas 3 pertanyaan. Pertanyaan khusus terdiri dari 8 
pertanyaan yang berkaitan dengan kesehatan gigi dalam 
bidang ortodonti, termasuk pendapat subjek dan operator 
dalam menentukan kondisi gigi geligi subjek berdasarkan 
Aesthetic Component (AC) dari Index of Orthodontic 
Treatment Need (IOTN).

Gambaran maloklusi dan kebutuhan perawatan 
ortodonti pelajar diukur menggunakan Aesthetic 
Component (AC) dari Index of Orthodontic Treatment 
Need (IOTN). Skor AC terdiri dari angka 1-10 yang 
diperoleh dari 10 skala fotografi AC IOTN. Pengukuran 
dan pengamatan menggunakan foto intraoral tampak 
frontal, kemudian subjek diminta pendapatnya dan 
memilih gambar dari deretan foto AC IOTN yang 
menurut subjek paling mendekati kondisi giginya. Hasil 
pilihan subjek kemudian dibandingkan dengan hasil 
pengamatan dari  pemeriksa (operator) yang merupakan 
residen ortodonsia dan telah dilakukan pelatihan serta 
dikalibrasi oleh pakar ortodonti. 

Hasil

Penelitian ini dilakukan pada pelajar kelas 4-6 SDN 
01 Bumi Agung, Kalianda, Lampung dan diperoleh total 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 130 
sampel. Berdasarkan jenis kelamin, diperoleh 71 orang 
laki -laki (55%) dan 59 orang perempuan (45%). (Tabel 
1). Berdasarkan usia, diperoleh subjek berusia 9 tahun 
sebanyak 3 orang (2%), 10 tahun sebanyak 29 orang 
(22%), 11 tahun sebanyak 45 orang (35%), 12 tahun 
sebanyak 50 orang (39%) dan 13 tahun sebanyak 3 orang 
(2%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Jenis 
Kelamin dan Usia

Berdasarkan pertanyaan umum nomor 1 yaitu 
frekuensi menyikat gigi dalam sehari diketahui bahwa 
sebanyak 89% (113 orang) menjawab dengan benar yaitu 
2 kali dan 11% (14 orang); yang menjawab salah yaitu 3 
kali, serta 3 orang tidak menjawab pertanyaan. Sebanyak 
91% (118 orang) menjawab dengan benar yaitu gigi 
berlubang dan 9% (12 orang)  dengan jawaban salah pada 
pertanyaan umum nomor 2 yaitu dampak makan 
makanan manis pada gigi. Pertanyaan umum nomor 3 
yaitu jenis makanan yang dapat membuat gigi tidak 
berlubang; subjek dengan jawaban benar yaitu buah dan 
sayur sebanyak  90% (116 orang),  jawaban salah yaitu 
permen dan coklat sebanyak 10% (13 orang) dan 1 orang 
tidak menjawab.

Berdasarkan pertanyaan khusus nomor 1 yaitu 
kesadaran akan susunan gigi yang rapi dan tidak rapi ; 
subjek dengan jawaban ya sebanyak 66% (86 orang) dan 
tidak sebanyak 34% (44 orang).Respon terhadap 
pertanyaan khusus nomor 2 yaitu susunan gigi yang 
berantakan dapat menyebabkan gangguan kesehatan gigi 
dan mulut sebanyak 72% (94 orang) menjawab dengan 
benar dan 28% (36 orang) menjawab  salah. Respon 
untuk pertanyaan khusus nomor 3 yaitu mengetahui 
perawatan untuk merapikan gigi; subjek dengan jawaban 
ya sebanyak 58% (75 orang) dan tidak sebanyak 42% (55 
orang).

n 
(orang) Persentase 

Total Sampel 130

Jenis Kelamin

Laki-Laki 71 55%

Perempuan 59 45%

Usia

9 tahun 3 2%

10 tahun 29 22%

11 tahun 45 35%

12 tahun 50 39%

13 tahun 3 2%
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Pertanyaan khusus nomor 4 yaitu kawat gigi dapat 
merapikan susunan gigi geligi sebanyak 85% (109 orang) 
menjawab dengan benar, 15% (19 orang) menjawab 
dengan salah dan 2 orang tidak menjawab. Pertanyaan 
khusus nomor 5 yaitu susunan gigi geligi yang tidak rapi 
bisa membuat tidak percaya diri, sebanyak 47% (61 
orang) menjawab ya dan 53% (69 orang) menjawab 
tidak. Pertanyaan khusus nomor 6 yang mengacu pada 
pendapat anak dan operator terkait kondisi susunan gigi 
geligi berdasarkan AC IOTN dapat dilihat pada gambar   
foto Aesthetic Component IOTN (Gambar 2) dibagi 
menjadi tiga (3) tingkat kebutuhan perawatan ortodonti 
yaitu tidak atau sedikit membutuhkan (grade 0), 
perawatan perawatan sedang (grade 1), sangat 
membutuhkan perawatan (grade 2).

Sebanyak 67% (87 orang) subjek dan 57% (74 orang) 
operator merasa bahwa subjek penelitian tidak atau 
sedikit membutuhkan perawatan ortodonti. Sebanyak 
18% (23 orang) subjek dan 21% (27 orang) operator 
berpendapat subjek penelitian membutuhkan perawatan 
sedang. Sebanyak 15% (20 orang) subjek dan 22% (29 
orang) operator menyatakan subjek penelitian sangat 
membutuhkan perawatan. Uji analisis Pearson Chi 
Square (Tabel 2) dilakukan untuk menganalisis adakah 
perbedaan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti 
berdasarkan Aesthetic Component oleh pemeriksa 
(operator) dan subjek (pelajar) menunjukkan  perbedaan 
yang bermakna secara statistik (p-value <0.05).

Pertanyaan khusus nomor 7 yaitu pendapat subjek 
mengenai susunan giginya; subjek dengan jawaban rapi 
sebanyak 32% (41 orang) dan tidak rapi sebanyak 68% 
(89 orang). Pertanyaan khusus nomor 8 yaitu keperluan 
menggunakan kawat gigi pada susunan giginya. subjek 
dengan jawaban perlu sebanyak 42% (54 orang) dan 
tidak perlu sebanyak 58% (76 orang).

PEMBAHASAN 
 
Remaja merupakan periode peralihan antara masa 

kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan 
besar pada aspek fisik, kognitif dan psikososial. 
Penampilan wajah yang menarik, termasuk estetika 
senyum, akan meningkatkan penampilan, kepercayaan 
diri sehingga akan memberikan dampak positif pada 
perilaku sosio-psikologis.20 Persepsi diri mengenai 
kebutuhan perawatan ortodonti dapat dinilai dengan 
Aesthetic Component (AC) IOTN. Komponen AC pada 
IOTN efektif untuk menilai maloklusi serta kebutuhan 
perawatan. Hanya membutuhkan waktu 2-3 menit serta 
memiliki penilaian yang hampir selaras dengan hasil dari 
komponen DHC pada IOTN.4,20 Deteksi dini terkait 
maloklusi diikuti dengan kesadaran seorang individu 
maka perawatan ortodonti dapat dilakukan lebih awal 
sehingga mencegah  dampak negatif pada perkembangan 
psikososial remaja.9,11 

Tabel 2. Persepsi Kebutuhan Perawatan Ortodonti AC 
IOTN oleh Subjek dan Operator

* Uji Pearson Chi square , bermakna pada p-value <0.05

Persepsi diri mengenai kebutuhan perawatan ortodonti 
dapat dinilai dengan Aesthetic Component (AC) IOTN. 
Komponen AC pada IOTN efektif untuk menilai 
maloklusi serta kebutuhan perawatan. Hanya 
membutuhkan waktu 2-3 menit serta memiliki penilaian 
yang hampir selaras dengan hasil dari komponen DHC 
pada IOTN.4,20 Deteksi dini terkait maloklusi diikuti 
dengan kesadaran seorang individu maka perawatan 
ortodonti dapat dilakukan lebih awal sehingga mencegah  
dampak negatif pada perkembangan psikososial 
remaja.9,11 Pengetahuan dan kesehatan merupakan dua 
hal yang saling terkait satu dan lainnya. Pengetahuan 
akan kesehatan akan menyadarkan seseorang dalam 
menjaga kesehatan tubuhnya sehingga mampu tercapai 
status kesehatan yang optimal. Faktor perilaku yang 
didasari oleh kurangnya pengetahuan akan pemeliharan 
kesehatan gigi dan mulut akan meningkatkan insidensi 
penyakit gigi dan mulut di usia dini. Hal ini tentu akan 
berdampak negatif pada tumbuh dan kembang pelajar 
secara optimal untuk dapat menjadi sumber daya manusia 
yang berkualitas.10 Penelitian yang dilakukan oleh Arsie, 
R menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna 
secara statistik pada dampak piskologis yang berkaitan 
dengan berbagai karakteritik oklusi gigi anterior atas.21,22

Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta maloklusi 
pada penelitian ini dinilai menggunakan kuesioner yang 
terbagi atas pertanyaan umum dan khusus. Pertanyaan 
umum meliputi tiga pertanyaan yang berkaitan dengan 
kesehatan gigi dan mulut secara umum. Pertanyaan 
khusus terdiri atas 8 pertanyaan yang berkaitan dengan 
kesehatan gigi dan mulut khususnya maloklusi. Peneliti 
memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang cara 
mengisi lembar kuesioner penelitian, kemudian 
memberikan kesempatan kepada subyek penelitian untuk 
mengisi lembar kuesioner tersebut dengan didampingi 
peneliti.

IOTN 
AC– 

Operator

IOTN 
AC– 

Pelajar

p-
value

Jumlah Pelajar 130 130
Persepsi Kebutuhan Perawatan
Tidak Membutuhkan 
Perawatan/Perawatan 
Ringan

74 87

0.005*Membutuhkan Perawatan 
Sedang 27 23

Sangat Membutuhkan 
Perawatan 29 20
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Rerata hasil jawaban dari pelajar SDN 01 Bumi 
Agung, Lampung Selatan pada ketiga pertanyaan umum 
menunjukkan nilai 90% menjawab benar sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan umum akan kesehatan 
gigi dan mulut sangat baik. Rerata hasil jawaban 
pertanyaan khusus nomor 1 sampai 5 yang berkaitan 
dengan maloklusi menunjukkan nilai 65,6% menjawab 
benar sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
akan maloklusi kurang baik. Pada pertanyaan khusus 
nomor 7 dan 8 menunjukkan bahwa sebanyak 68% 
subjek menjawab bahwa susunan gigi geliginya rapi 
namun hanya sebanyak 42% subjek memerlukan 
perawatan kawat gigi untuk mengoreksi susunan gigi 
geliginya.

Penilaian kebutuhan perawatan ortodonti dan persepsi 
antara pelajar dan operator dilakukan menggunakan AC 
IOTN sebagai alat ukur. Agar tidak bersifat subjektif, 
maka pemeriksa pada penelitian ini merupakan residen 
Ortodonsia yang telah mendapat pelatihan  dan menjalani 
proses kalibrasi.6 Kesadaran untuk memperbaiki 
penampilan merupakan salah satu motivasi yang 
mendorong individu untuk menjalani perawatan 
ortodonti.7 Keinginan untuk menjalankan perawatan 
ortodonti sangat dipengaruhi oleh persepsi pasien. 
Adapun persepsi seorang individu mengenai penampilan 
gigi geligi, maloklusi serta kebutuhan perawatan 
ortodonti dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, latar 
belakang sosio-ekonomi, tingkat kepercayaan diri, serta 
budaya.17 Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 
perbedaan persepsi antara pemeriksa dan pelajar yang 
ditunjukkan dengan nilai uji analisis Pearson Chi-Square 
dengan nilai p-value 0.005 seperti tertera pada Tabel 2. 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Albarakati et al. 
dan Cai et al. yang melihat bahwa adanya perbedaan 
yang signifikan antara persepsi kebutuhan perawatan 
ortodonti antara persepsi pemeriksa dengan subjek 
penelitian. Penelitian sebelumnya juga memperlihatkan 
bahwa orang awam cenderung menilai dengan nilai yang 
lebih kecil bila dibandingkan dengan penilaian 
pemeriksa. Hal ini mungin disebabkan karena subjek 
cenderung lebih defensif sehingga menetapkan kondisi 
giginya kearah yang lebih menarik untuk menghindari 
kebutuhan perawatan. Jenis kelamin, sosial ekonomi 
maupun faktor demografik mungkin berperan pada 
penilaian estetik komponen dari IOTN ini. 23,24 

Persepsi mengenai kerapian gigi ini dipengaruhi oleh 
kesadaran diri mengenai body image, yang ditemukan 
meningkat pada usia remaja.19 Self-image merupakan 
penilaian seorang individu terhadap dirinya sendiri, yang 
dapat menghasilkan tingkat kepercayaan diri yang baik 
atau malah sebaliknya. Self-image berkaitan dengan 
persepsi diri sendiri, interpretasi diri terhadap persepsi 
orang lain, serta apa yang dinilai sebagai norma ideal.23,25 

Studi oleh Akpasa et al. menemukan terdapat korelasi 
positif antara tingkat kepercayaan diri dengan penilaian 

diri terhadap estetika senyum. Salah satu hal yang 
berperan terhadap penilaian estetika senyum adalah 
kerapian gigi anterior rahang atas. Individu yang menilai 
senyumnya sudah cukup menarik atau estetis mempunyai 
tingkat kepercayaan diri yang lebih baik dibandingkan 
dengan individu yang memiliki penilaian sebaliknya.26 

Pada penelitian ini, terdapat 54 orang yang merasa 
bahwa dirinya perlu menjalani perawatan ortodonti, dan 
76 orang merasa bahwa dirinya tidak perlu menjalani 
perawatan ortodonti. Individu yang ingin menjalani 
perawatan ortodonti termotivasi oleh keinginan untuk 
meningkatkan estetika senyum, kesehatan serta fungsi 
gigi dan mulutnya.27 Tingkat pendidikan serta 
pengetahuan yang baik merupakan salah satu hal yang 
berpengaruh terhadap permintaan perawatan ortodonti. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 
semakin terbuka terhadap kemungkinan kebutuhan 
perawatan ortodonti. Livas dan Delli  menyatakan pada 
survei berbasis kuesioner yang dilakukan, bahwa anak-
anak cenderung mempunyai persepsi diri akan kebutuhan 
perawatan Ortodonti yang lebih rendah terhadap 
kebutuhan perawatan ortodonti apabila dibandingkan 
dengan penilaian yang dilakukan oleh profesional.19

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
siswa-siswi SDN Bumi Agung Kalianda, Lampung 
memiliki  pengetahuan akan kesehatan gigi dan mulut 
yang sangat baik (90%). Sejumlah 42% pelajar merasa 
memerlukan perawatan ortodonti dan 58% lainnya 
merasa tidak perlu perawatan ortodonti untuk 
memperbaiki susunan giginya. Terdapat perbedaan yang 
bermakna antara persepsi pelajar dan residen ortodonti 
(examiner) mengenai kebutuhan perawatan ortodonti 
menggunakan  Aesthetic Component, Index of 
Orthodontic Treatment Need (IOTN). Berdasarkan 
penelitian ini, disarankan untuk dilakukan penelitian yang 
mampu mengamati variabel lainnya serta penggunaan 
Dental Health Component dalam menentukan persepsi 
kebutuhan perawatan yang terkait dengan faktor psiko-
sosial remaja di daerah lain di Indonesia.
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